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ABSTRAK

Sebagian masyarakat Indonesia masih kurang dalam menjaga kepatuhan pencegahan
hipertensi. Hal ini disebabkan kurangnya menjaga kepatuhan minum obat anti hipertensi secara
teratur. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui tentang hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat dan kejadian kekambuhan pada pasien hipertensi di Klinik Al-
Syafi Winongan. Desain penelitian menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan
crossectional Populasi dalam penelitian ini adalah semua keluarga pasien dan pasien hipertensi
di Klinik Al-Syafi Winongan berjumlah 90 orang, sampel dipilih dengan accidental sampling
sejumlah 73. Penelitian dilaksanakan pada 1-6 September 2023. Analisis data dengan uji
statistic Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji spearman rho dengan nilai
Pvalue 0,000, 0,000< 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak. dapat diartikan bahwa ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Klinik
Al Syafi Winongan Pasuruan. Sedangkan hasil uji spearman rho dengan nilai Pvalue 0,000,
0,000< 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak, dapat diartikan bahwa ada hubungan antara
Dukungan Keluarga dengan Kejadian Kekambuhan Pasien Hipertensi Di Klinik Al Syafi
Winongan Pasuruan. Kesimpulan: ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat dan kejadian kekambuhan pada pasien hipertensi di Klinik Al-Syafi Winongan
dimana semakin tinggi kepatuhan maka peluang memberikan dukungan yang yang tinggi, dan
semakin tinggi kepatuhan maka memberikan peluang kejadian kekambuhan hipertensi yang
rendah. Diharapkan klinik dapat membuat kebijakan bahwa dapat melibatkan keluarga dalam
meningkatkan kepatuhan minum obat pasien hipertensi yang terdaftar sebagai pasien kelolaan
Klinik Al-Syafi Winongan.

Kata kunci : Hipertensi, Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat, Kejadian
Kekambuhan.

ABSTRACT

Most Indonesians still lack compliance with hypertension prevention. This results in a
promise to maintain adherence to taking anti-hypertension medication regularly. The aim of
this research is to find out about the relationship between family support and adherence to
medication and the incidence of recurrence in hypertensive patients at the Al-Syafi Winongan
Clinic. The research design uses correlational analytics with a cross-sectional approach. The
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population in this study is all families of patients and hypertensive patients at the Al-Syafi
Winongan Clinic totaling 90 people, the sample was selected using Accidental Sampling of 73.
The research was carried out on 1-6 September 2023. Data analysis using tests Spearman Rho
statistics. The research results show the results of the Spearman rho test with a P value of
0.000, 0.000 < 0.05, meaning that H1 is accepted and HO is rejected. It can be interpreted that
there is a relationship between family support and compliance with taking medication for
hypertension patients at the Al Syafi Winongan Clinic, Pasuruan. Meanwhile, the results of the
Spearman rho test with a P value of 0.000, 0.000 < 0.05 means that H1 is accepted and HO is
rejected, it can be interpreted that there is a relationship between family support and the
incidence of recurrence of hypertension patients at the Al Syafi Winongan Pasuruan Clinic.
Conclusion: there is a relationship between family support and adherence to taking medication
and the incidence of recurrence in hypertensive patients at the Al-Syafi Winongan Clinic,
where the higher the compliance, the higher the chance of providing support, and the higher
the compliance, the lower the chance of hypertension recurrence. It is hoped that the clinic can
create a policy that can involve families in ensuring the fulfililment of medication for
hypertension patients who are registered as patients managed by the Al-Syafi Winongan Clinic.

Keywords: Hypertension, Family Support, Compliance with Medication, Recurrence..
PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu penyebab utama kematian di
seluruh dunia (World Health Organization (WHO), 2020) dalam (Maulidah, Neni, Maywati,
2022). Menurut Global Status Report on NonCommunicable Disease, penyakit tidak menular
akan terus meningkat setiap tahun, dan beberapa penyebab kematian dari penyakit tidak
menular yaitu: penyakit pernapasan kronis, kanker, diabetes, dan kardiovaskular (WHO,
2020) dalam (Maulidah, Neni, Maywati, 2022).

Hipertensi adalah salah satu penyebab utama mortalitas dan morbiditas di Indonesia,
sehingga tatalaksana penyakit ini merupakan intervensi yang sangat umum dilakukan
diberbagai tingkat fasilitas kesehatan (Siswanto, 2020). Hipertensi merupakan salah satu dari
penyakit kardiovaskular tidak menular yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah
sistol melebihi 140 mmHg dan diastol melebihi 90 mmHg (DiGiulio, Jackson, & Keogh,
2014) dalam (Purwawinadi & Lintang, 2020). Menurut Hamria, Mien, Saranani, (2020)
menjelaskan bahwa peningkatan tekanan darah yang melebihi batas normal disebabkan oleh
dorongan yang terlalu tinggi pada dinding pembuluh darah arteri. Hipertensi menyebabkan
sekitar 51% dari kematian akibat stroke, dan 45% dari jantung koroner.

WHO (2020) menjelaskan bahwa satu dari tiga orang dewasa atau sekitar satu miliar
orang di dunia teridentifikasi menderita tekanan darah tinggi, dan hal itu terjadi di negara
maju dan negara berkembang. Jumlah penderita hipertensi tertinggi terdapat di Benua Afrika
sebesar 27% dari total penduduk dunia dan terendah berada di Benua Amerika 18%.
Sedangkan Asia Tenggara berada di posisi ketiga tertinggi dengan prevalensi kejadian
hipertensi sebsar 25% (Cheng et al., 2020). Dari tahun ketahun jumlah ini terus meningkat
dan diperkirakan tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi dan
menyebabkan kematian sekitar 9,4 juta orang akibat stroke dan penyakit (Biswas et,al., 2016;
Siagian & Tukatman, 2021).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) dalam (Maulidah, Neni, Maywati, 2022)
didapati prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 69,53% (327.150) untuk pasien hipertensi
laki-laki dan (331.051) pasien perempuan melalui pengukuran pada usia > 18 tahun.
Penderita hipertensi tertinggi terdapat di jawa Timur 105.380 pasien, tetapi yang terdiagnosis
oleh tenaga kesehatan atau riwayat minum obat hanya sebesar 8,36%. Sedangkan
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perkembangan kasus hipertensi Kabupaten Pasuruan tahun 2016 sampai 2020 adalah 69,6%
dari jumlah penduduk total 1.637.682. Sedangkan di Hal ini menandakan bahwa sebagian
besar kasus hipertensi di masyarakat belum terdiagnosis dan terjangkau pelayanan kesehatan.
Hipertensi juga merupakan penyebab kematian ke-3 di Indonesia pada semua umur dengan
proporsi kematian 6,8% (Kementrian Kesehatan RI, 2019). Yeni, Husha, Dachriyanus (2021)
menyebutkan bahwa ketidakpatuhan terhadap terapi merupakan salah satu penyebab tidak
efektifnya pengobatan hipertensi. Sekitar 75% dari pasien yang tidak patuh terhadap terapi
mengalami tekanan darah yang tidak terkontrol. Dampaknya adalah meningkatnya angka
kematian terutama disebabkan karena komplikasi seperti gangguan jantung koroner.
Rendahnya tingkat kepatuhan pasien pada terapi penyakit hipertensi ini dapat memberikan
efek negatif yang sangat besar yaitu kejadian kekambuhan dan tekanan darah yang tidak
terkontrol (Kemenkes, 2020). Bila tidak dilakukan pengontrolan pada tahun 2025 jumlah
penderita hipertensi diprediksi akan meningkat menjadi 29% atau sekitar 1,6 miliar di seluruh
dunia (Sidabutar, Subekti, 2021).

Menurut Lolo & Nurlela (2018) menjelaskan bahwa prevalensi pasien hipertensi
berjumlah 22% dari total penduduk di dunia. Di Asia jumlah pasien hipertensi berkisar
antara < 25% dan paling tinggi di benua Afrika dengan pravelensi 30%. Rata-rata
pravelensi pasien hipertensi di Indonesia berjumlah 8,4%, dengan jumlah tinggi di daerah
Sulawesi Utara yaitu 13,2% dan Kalimantan Timur berada diurutan ke-3. Dari total 8,8%
jumlah pasien hipertensi di Indonesia, rutin minum obat (54,4%), tidak rutin (32,3%) dan
tidak minum obat (13,3%). Proporsi riwayat minum obat dan alasan tidak minum obat pada
penduduk hipertensi antara lain karena pasien merasa sudah sehat (59,8%), tidak rutin ke
fasyankes (31,3%), minum obat tradisional (14,5%), sering lupa (11,5%), tidak mampu beli
obat rutin (8,1%), tidak tahan efek samping obat (4,5%), dan obat tidak ada di Fasyankes
(2%). Sedangkan kasus hipertensi di Klinik Al-Syafi Winongan dari 1 Juni 2022 sampai 30
Juni 2023 terdapat 1080 pasien. Sebagian besar pasien tidak kontrol rutin karena tidak ada
dukungan dari keluarganya, mereka datang bila ada keluhan saja dan sebagian kecil saja
yang rutin kontrol sehingga banyak pasien yang tekanan darahnya masih belum bisa
dikontrol dengan konsumsi obat rutin.

Hingga saat ini ketidakpatuhan pasien dalam minum obat hipertensi masih menjadi
masalah yang perlu mendapatkan perhatian dari segenap penyedia layanan kesehatan, baik
dokter, perawat maupun apoteker. Beberapa penelitian yang dilakukan di berbagai wilayah
di di dunia termasuk Indonesia masih melaporkan masalah ketidakpatuhan/kepatuhan yang
rendah pasien hipertensi ini. Penelitian yang dilakukan di Hawassa Referral Hospital di
Kota Hawassa Etiopia melaporkan bahwa pasien yang masuk dalam kategori patuh dalam
minum obat antihipertensi mereka sebesar 67% (Getenet et al.,, 2019. Masalah
ketidakpatuhan ini juga dilaporkan pada beberapa penelitian di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan di sebuah Puskesmas Tuntungan kota Medan menemukan bahwa sebanyak 58%
pasien memiliki tingkat kepatuhan yang rendah (Wahyuni et al., 2019). Hal ini juga
didukung oleh peneliti lainnya yaitu Al Rasyid et al (2022) yang menjelaskan bahwa pasien
hipertensi di Puskesmas Lempake Samarinda didapatkan 41,5% berada pada tingkat rendah
yaitu sebanyak 17 jiwa (41,5%), sedang 14 jiwa (34,1%) dan tinggi 10 jiwa (24,4%).

Sebagian besar penderita hipertensi bosan mengkonsumsi obat karena dibutuhkan
waktu seumur hidup untuk mengobatinya, disamping rasa bosan penderita hipertensi
terkadang juga berhenti mengkonsumsi obat sebelum masa pengobatan selesai, hal ini
dikarenakan penderita belum memahami bahwa obat harus diminum seumur hidup untuk
menjadikan tekanan darahnya stabil (Lambang, 2020).

Penyakit kronis seperti hipertensi membutuhkan pengobatan seumur hidup
(Osamor, 2021). Salah satu pengaruh dari keberhasilan pengobatan pasien hipertensi adalah
kepatuhan dalam mengonsumsi obat. Tujuan pengobatan hipertensi adalah untuk
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mengendalikan atau mengontrol tekanan darah pada kondisi stabil dan mencegah terjadinya
komplikasi akibat hipertensi. Apabila pasien hipertensi tidak patuh dalam mengonsumsi
obat, maka dapat mengakibatkan tekanan darah yang tidak terkontrol dengan baik sehingga
beresiko tinggi terjadinya penyakit jantung koroner, gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal
(WHO, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 15 April 2023, dengan
wawancara terhadap 10 responden didapatkan hasil bahwa 2 responden mendapatkan
dukungan dari keluarganya dan 8 responden menyatakan masih kurang mendapatkan
dukungan keluarga, seperti pasien datang berobat di klinik sendirian tanpa keluarga yang
menemani, keluarga tidak selalu mengingatkan pasien untuk rutin mengonsumsi obat atau
menegur apabila pasien lupa untuk minum obat, serta keluarga kurang berperan aktif dalam
memberikan motivasi untuk sembuh kepada pasien. Hasil survey tersebut juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Wahyudi & Nugraha (2020) yang menjelaskan bahwa
hasil prasurvey yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Panjang setelah dilakukan
pengukuran Tekanan Darah menggunakan spygnomanometer terhadap 6 orang yang
menjalani kunjungan di BP Penyakit dalam, 4 orang (66.67%) diantaranya mengalami
tekanan darah tinggi dengan nilai antara 140/100 mmhg-150/110 mmhg, dan dari ke empat
pasien tersebut didampingi oleh keluarga masing- masing, sedangkan 2 (33.33%)
diantaranya memiliki TD normal namun memiliki keluhan seperti jantung berdegup
kencang, mudah lelah, serta mengeluh pusing, pasien datang ke ruang pemeriksaan tanpa
ditemani oleh keluarga. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat dan kejadian kekambuhan pada pasien hipertensi di Klinik Al-Syafi Winongan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain analitik Kkorelasional dengan pendekatan cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Minum Obat dan Kejadian Kekambuhan pada Pasien Hipertensi di Klinik Al-
Syafi Winongan”.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik sampel penelitian telah diuji homogenitas sesuai hasi pada lampiran 12
dengan nilai signifikansi jenis kelamin pasien 0,372, jenis kelamin keluarga pasien
hipertensi 0,372, usia pasien 0,254, usia kelaurga pasien hipertensi 0,221, status pasien
0,414, status keluarga pasien hipertensi 0,386, pekerjaan pasien 0,219, pekerjaan keluarga
pasien 0,222, pendidikan pasien 0,206, pendidikan keluarga pasien hipertensi 0,238, lama
pasien menderita hipertensi 0,185, hubungan keluarga pasien dengan pasien 0,249,
dukungan keluarga pasien 0,364, kepatuhan minum obat pasien hipertensi 0,511 dan
kejadian kekambuhan pasien hipertensi 0,527 artinya varians dari kelompok responden
adalah tidak sama sama (tidak berdistribusi normal). Selanjutnya hasil karakteristik
responden dijabarkan dibawah ini:

Tabel 1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien
Hipertensi Di Klinik Al Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Jenis Kelamin Laki-laki 41 56,2
Perempua 32 43,8
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Total 73 100
Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan bahwa karakteristik jenis kelamin pasien
hiertensi sebagian besar pada kelompok laki-laki dengan jumlah 41 responden (56,2%) dan
sebagian kecil adalah 32 (43,8%).

Tabel 2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pasien Hipertensi

DiKlinik Al Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategor f %
[
Usia 60-65 29 39,7
65-70 29 39,7
>70 15 20,5
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 2 diatas menjelaskan bahwa karakteristik usia pasien hipertensi
sebagian besar pada kelompok usia 60-65 dan 65-70 tahun dengan jumlah masing-masing 29
responden (39,7%).

Tabel 3: Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pasien Hipertensi DiKlinik Al
Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategor f %
i
Status Pasien Menikah 48 65,8
Duda 12 16,4
Janda 13 17,8
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 3 diatas menjelaskan bahwa karakteristik status pasien hipertensi
sebagian besar pada kelompok status menikah dengan jumlah 48 responden (65,8%).
Tabel 4: Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Pasien Hipertensi Di Klinik
Al Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Pekerjaan Tidak bekerja 3 4,1
PNS 7 9,6

Petani 29 39,7

Wiraswasta 17 23,3

Pensiunan 17 23,3

Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4 diatas menjelaskan bahwa karakteristik pekerjaan pasien
hipertensi sebagian besar pada kelompok petani dengan jumlah 29 responden (39,7%).
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Tabel 5 : Karakteristik Responden  Berdasarkan Pendidikan  PasienHipertensi
Di Klinik Al Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Pendidikan SD/MI 9 12,3
SMP/MTS 25 34,2
SMA/MAN 26 35,6
Perguruan 23 17,8
Tinggi
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 5 diatas menjelaskan bahwa karakteristik pendidikan pasien
hipertensi sebagian besar pada kelompok SMA/MAN dengan jumlah 26 responden (35,6%.)

Tabel 6: Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menderita Hipertensi Pasien
Hipertensi Di Klinik Al Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Lama 1-2 tahun 20 27,4
Menderit 3-4 tahun 17 23,3
aHipertensi
5-6 tahun 20 27,4
>6 tahun 16 21,9
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 6 diatas menjelaskan bahwa karakteristik lama menderita hipertensi
pada pasien adalah sebagian besar pada kelompok 1-2 tahun dan 5-6 tahun dengan jumlah
masing-masing 20 responden (27,4%).

Data Khusus Penelitian

Data khusus penelitian telah dilakukan uji homogenitas pada lampiran 12 dengan hasil
nilai signifikansi <0.05 artinya varians dari kelompok populasi data dukungan keluarga,
kepatuhan minum obat dan kejadian kekambuhan adalah tidak sama (tidak berdistribusi
normal). Penyajian data khusus penelitian ini berdasarkan hasil dari analisis univariat dari
Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat dan kejadian kekambuhan pasien
hipertensi di Klinik Al Syafi Winongan Pasuruan.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Dengan Pasien Hipertensi Di Klinik
Al Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Dukungan Tinggi 43 58,9
keluarga dengan Sedang 19 26,0
pasien hipertensi

Rendah 11 15,1
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 7 diatas menjelaskan bahwa karakteristik dukungan keluarga dengan
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pasien hipertensi adalah sebagian besar pada kelompok dukungan tinggi dengan jumlah 43

responden (58,9%).
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi Di Klinik Al

Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Kepatuhan minum Patuh 62 84,9
obat pasien Tidak Patuh 11 15,1
hipertensi
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 8 diatas menjelaskan bahwa karakteristik kepatuhan minum obat
pasien hipertensi adalah sebagian besar pada kelompok patuh dengan jumlah 62 responden
(84,9%).

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Kejadian Kekambuhan Pasien Hipertensi Di Klinik Al
Syafi Winongan Pasuruan

Variabel Kategori f %
Kejadian Kambuh 8 11,0
Kekambuhan Tidak kambuh 65 89,0
Total 73 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 9 diatas menjelaskan bahwa karakteristik kejadian kekambuhan pasien
hipertensi adalah sebagian besar pada kelompok tidak kambuh dengan jumlah 65 responden
(89,0%).

Tabel 10: Tabulasi Silang Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien
Hipertensi Di Klik Al Syafi Winongan Pasuruan

Dukungan Keluarga
Dukunga
Dukunga Dukunga n
n Tinggi nSedang Rendah Total

Kepatuhan Patuh  Count 43 19 0 62
Minum Obat % of Total 58.9% 26.0% 0.0% 84.9%
Pasien Tidak  Count 0 0 11 11
Patuh % of Total 0.0% 0.0% 15.1% 15.1%

Total Count 43 19 11 73
% of Total 58.9%  26.0%  15.1% 100;,/2

Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan bahwa dengan dukungan keluarga tinggi maka
kepatuhan minum obat pasien hipertensi dengan kategori patuh berjumlah 43 responden
(58,9%) Sedangkan dengan dukungan keluarga rendah kategori tidak patuh berjumlah
11(15,1%).

Tabel 11: Tabulasi Silang Dukungan Keluarga dengan Kejadian Kekambuhan
Pasien Hipertensi Di Klinik Al Syafi Winongan Pasuruan
Dukungan Keluarga Total
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Dukunga
Dukunga Dukunga n
n Tinggi n Sedang Rendah

Kejadian Kambuh Count 0 0 8 8
Kekambu % of Total 0.0% 0.0% 11.0% 11.0%
han Tidak ~ Count 43 19 3 65
Pasien kambuh % of Total
!—Ilpertens 58.9% 26.0% 4.1% 89.0%
i
Total Count 43 19 11 73
0,
% of Total 58.9%  26.0%  15.1% 100;,/00

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa dengan dukungan keluarga tinggi maka
kejadian kekambuhan pada pasien hipertensi 0. Sedangkan dengan dukungan keluarga rendah
maka kejadian kekambuhan dalam kategori tidak kambuh berjumlah 3 responden (4,1%).

Tabel 12: Hasil Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum
Obat dan Kejadian Kekambuhan Pasien Hipertensi Di Klik Al Syafi
Winongan Pasuruan.

Variabel B Pvalue OR
Kepatuhan Minum 24,28 0,001 2,83
Obat
Kekambuhan -13,86 0,001 9,5

Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa kekambuhan 9,5 kali dipengaruhi oleh
dukungan keluarga dengan p value 0,001< 0,05.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan bahwa karakteristik jenis kelamin pasien
hipertensi sebagian besar pada kelompok laki-laki dengan jumlah 41 responden (56,2%).
Perempuan lebih berisiko terkena hipertensi karena kebiasaan makan makanan yang berlemak
dan berminyak, serta kurang melakukan aktivitas berat. Apabila wanita memasuki masa
menopause maka resiko hipertensi meningkat sehingga prevalensinya lebih tinggi
dibandingkan dengan pria. Hal ini disebabkan oleh produksi hormon estrogen menurun pada
saat menopause sehingga menyebabkan meningkatnya tekanan darah (Artiyaningrum, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian tidak ada kesenjangan antara teori dan hasil penelitian sebelumnya
dengan hasil yang didapatkan bahwa kejadian hipertensi ini banyak dialami oleh perempuan
yang sudah memasuki masa menopause yang dimana perempuan dimasa menopause sangat
beresiko terjadinya hipertensi karena gangguan hormonal (Tambunan, Baringbing, 2022).

Seiring pertambahan usia, dinding arteri mengalami penebalan sehingga pembuluh
darah berangsur kaku. Tekanan darah sistolik meningkat karena kelenturan pembuluh darah
berkurang. Peningkatan umur juga menyebabkan beberapa perubahan fisiologis, fungsi tubuh
sudah mulai menurun, aktivitas mulai menurun. Tekanan darah pada usia lanjut (lansia) akan
cenderung tinggi sehingga lansia lebih besar berisiko terkena hipertensi (tekanan darah tinggi).
Bertambahnya umur mengakibatkan tekanan darah meningkat, karena dinding arteri pada usia
lanjut (lansia) akan mengalami penebalan yang mengakibatkan penumpukan zat kolagen pada
lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku
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(Anggraini, 2018).

Pernikahan dapat memberikan dukungan emosional, orang yang telah menikah
memiliki orang kepercayaan untuk mendukung dan mendengarkan serta peduli terhadap
kesejahteraan dan Kesehatan pasangannya. Hal tersebut dapat membuat seseorang lebih sehat,
lebih bahagia, dan dapat mengurangi efek stres bagi kesehatan mental dan fisik (Yolanda,
2020). Seseorang yang mengalami perceraian mati dan merasakan duka yang terus-menerus
dapat memengaruhi kesehatan antara lain dapat merusak sistem kekebalan tubuh,
menghasilkan sakit kepala, pusing, gangguan pencernaan, atau nyeri dada (Miranda & Amna,
2019). Sama halnya dengan cerai mati, seseorang yang mengalami cerai hidup juga akan
merasa kesepian dan trauma sehingga dapat memengaruhi kesehatan mereka. Seseorang yang
belum menikah lebih rentan mengalami depresi terutama pada pria yang belum menikah.

Beda halnya dengan seseorang yang memiliki status menikah, mereka lebih rendah
mengalami depresi (Wang et al, 2021). Wanita yang memiliki status menikah dapat mengalami
hipertensi, hal ini dapat terjadi karena wanita yang menikah memiliki peran ganda yaitu sebagai
wanita karir dan sebagai ibu rumah tangga termasuk peran mereka dalam keluarga dan
masyarakat yang biasa tidak diakui sehingga mereka sering tidak mendapatkan dukungan
sosial, psikologis dan ekonomis yang sangat diperlukan (Nuryati, 2021).

Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan bahwa dengan dukungan keluarga tinggi maka
kepatuhan minum obat pasien hipertensi dengan kategori patuh berjumlah 43 responden
(58,9%) Sedangkan dengan dukungan keluarga rendah kategori tidak patuh berjumlah
11(15,1%). Menurut Bisnu et al., (2020) dukungan keluarga adalah bentuk perilaku melayani
yang dilakukan oleh keluarga baik dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan/penilaian,
informasi dan instrumental. Keluarga berfungsi mempertahankan keadaan kesehatan anggota
keluarganya agar tetap memiliki produktifitas tinggi dalam bentuk mengenal masalah
kesehatan, kemampuan mengambil keputusan untuk mengatasi masalah kesehatan,
kemampuan merawat anggota keluarga yang sakit, kemampuan memodifikasi lingkungan agar
tetap sehat dan optimal, dan kemampuan memanfaatkan sarana kesehatan yang tersedia di
lingkungannya.

Hal ini sejalan dengan teori Health belief model menurut Stretcher & Rosenstock
(1998) dalam Toulasik (2019) yang menyatakan bahwa seseorang mengambil tindakan (Cues
to Action) jika merasakan gejala penyakit yang mengancam atau informasi tentang gejala fisik
yang dirasakan. Faktor internal merupakan faktor untuk bertindak yang berasal dari dalam diri
individu (gejala yang dirasakan) dan dukungan keluarga sebagai faktor eksternal yang
mempengaruhi responden untuk mengambil tindakan pengobatan.

Dukungan keluarga dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan
informasi yang akan memberi dampak kepatuhan pada anggota keluarga. Dukungan keluarga
yang baik dari anggota keluarga kepada pasien dapat membantu proses penyembuhan, hal ini
didukung oleh sebagian besar anggota keluarga yang merawat memiliki tingkat pengetahuan
yang baik sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam mendukung pengobatan.
Hubungan korelasi yang cukup antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat
disebabkan karena hampir setengah responden masih ditemukan tidak patuh minum obat, oleh
karena itu diperlukan dukungan keluarga yang terus-menerus sehingga mendapatkan
pemahaman yang baik tentang pentingnya minum obat secara teratur.

Berdasarkan tabel Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa kekambuhan 9,5 kali
dipengaruhi oleh dukungan keluarga dengan p value 0,001< 0,05. Menurut Bisnu (2017)
dukungan keluarga adalah bentuk perilaku melayani yang dilakukan oleh keluarga baik dalam
bentuk dukungan emosional, penghargaan/penilaian, informasi dan instrumental. Keluarga
berfungsi mempertahankan keadaan kesehatan anggota keluarganya agar tetap memiliki
produktifitas tinggi dalam bentuk mengenal masalah kesehatan, kemampuan mengambil
keputusan untuk mengatasi masalah kesehatan, kemampuan merawat anggota keluarga yang
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sakit, kemampuan memodifikasi lingkungan agar tetap sehat dan optimal, dan kemampuan
memanfaatkan sarana kesehatan yang tersedia dilingkungannya.

Dukungan rendah umumnya dari keluarga berpendapatan menengah ke bawah seperti
petani dan nelayan (Handayani, Warnida, Sentat, 2022). Hal ini dapat mempengaruhi tingkat
kejadian kekambuhan pada pasien hipertensi seperti yang dijelaskan oleh Anggraini (2020)
bahwa ada hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga dengan kepatuhan berobat
pasien dan kejadian kekambuhan pasien hipertensi. Responden yang memiliki pendapatan
rendah mempunyai peluang 2,812 kali mengalami ketidakpatuhan berobat dibandingkan
dengan responden yang memiliki pendapatan tinggi. Pasien yang mendapatkan dukungan
keluarga merasa ada yang memperhatikan dan mengawasi sehingga lebih berhati-hati ketika
melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan kambuhnya hipertensi (Handayani, Warnida,
Sentat, 2022). Peneliti mengasumsikan hasil penelitian ini bahwa diperlukan dukungan
keluarga yang konsisten agar pasien hipertensi selalu patuh meminum obat sehingga kejadian
kekambuhan atau tekanan darahnya dapat terkontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dukungan keluarga pada pasien hipertensi di Klinik Al-Syafi Winongan adalah
sebagian besar pada kelompok dukungan tinggi dengan jumlah 43 responden (58,9%).
Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Klinik Al-Syafi Winongan adalah sebagian
besar pada kelompok patuh dengan jumlah 62 responden (84,9%). Kejadian kekambuhan pada
pasien hipertensi di Klinik Al-Syafi Winongan adalah sebagian besar pada kelompok tidak
kambuh dengan jumlah 65 responden (89,0%). Hasil analisis multivariat bahwa kekambuhan
9,5 kali dipengaruhi oleh dukungan keluarga dengan p value 0,001< 0,05.

Saran Bagi Klinik dapat membuat kebijakan bahwa dapat melibatkan keluarga dalam
meningkatkan kepatuhan minum obat pasien hipertensi yang terdaftar pasien kelolaan Klinik
Al-Syafi Winongan, misal dengan memberikan motivasi pada salah satu anggota keluarga
untuk mengantar kontrol ke Kklinik setiap bulannya. Untuk Pasien hipertensi dapat
meningkatkan kepatuhan minum obatnya dengan mengikuti prosedur pengobatan dan disiplin
diit supaya tekanan darahnya dapat terkontrol.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat menelaah kembali dan memahami
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Salah satunya adalah sangat minimnya waktu
pertemuan antara peneliti dan responden agar dalam penelitian selanjutnya bisa ditambahkan
banyak waktu bertemu dengan responden, kemudian dapat melakukan penelitian dengan
cakupan sampel yang lebih besar supaya diperoleh hasil penelitian yang maksimal. Kurangnya
hasil yang didapat dalam penelitian ini diharapkan mampu dilengkapi dan diperbaiki oleh
peneliti selanjutnya.
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